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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan kesimpulan dalam skripsi perancangan kawasan 

Kampung Wisata Keramik Dinoyo. Hasil analisis dan pembahasan dibagi menjadi tiga 

sesuai dengan sasaran penelitian. Pertama, mengenai identifikasi kegiatan wisata yang 

meliputi something to see, something to do, dan something to buy. Ditemukan bahwa 

diperlukan upaya lanjutan dalam meningkatkan aspek visual dan daya tarik kawasan, 

memperluas dan mendiversifikasi kegiatan seni dan budaya, serta memperhatikan 

kenyamanan berbelanja produk keramik. Kedua, mengidentifikasi elemen fisik perancangan 

kawasan seperti tata guna lahan, bentuk dan massa bangunan, sirkulasi dan parkir, ruang 

terbuka, pedestrian, aktivitas pendukung, penanda, dan preservasi. Ditemukan bahwa 

kawasan belum sepenuhnya teridentifikasi sebagai kampung wisata keramik Dinoyo. 

Ketiga, menyusun rancangan kawasan yang bertujuan meningkatkan kenyamanan bagi 

pengunjung. Melalui tiga skenario yang disusun, beberapa langkah strategis telah 

direncanakan, termasuk memanfaatkan kembali bekas pabrik menjadi galeri keramik, 

workshop, kantor pengelola, dan kawasan perdagangan kaki lima. Dengan demikian, 

diharapkan kawasan Kampung Wisata Keramik Dinoyo dapat mencapai potensinya sebagai 

destinasi wisata keramik yang ramah pengunjung dan terpadu dalam rencana pengembangan 

wilayah yang lebih luas. 

Kata Kunci: Kampung Wisata Keramik Dinoyo, Elemen fisik perancangan kawasan, 
Kampung tematik 

 

Abstract : This study aims to formulate conclusions in the thesis of designing the area of 

Dinoyo Ceramic Tourism Village. The results of the analysis and discussions are divided into 

three according to the research objectives. First, regarding the identification of tourism 

activities covering something to see, something to do, and something to buy. It was found that 

continuous efforts are needed to enhance the visual aspect and attractiveness of the area, to 

expand and diversify arts and cultural activities, and to pay attention to the comfort of 

purchasing ceramic products. Second, identifying the physical elements of the area design 

such as land use, building form and mass, circulation and parking, open spaces, pedestrian 

facilities, supporting activities, signage, and preservation. It was found that the area has not 

been fully identified as Dinoyo ceramic tourism village. Third, drafting area designs aimed 

at improving visitor comfort. Through three scenarios developed, several strategic steps have 

been planned, including reusing former factories as ceramic galleries, workshops, 

management offices, and pedestrian trading areas. Thus, it is expected that the Dinoyo 

Ceramic Tourism Village area can achieve its potential as a visitor-friendly ceramic tourism 
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destination integrated into broader regional development plans. 

Keywords: Dinoyo Ceramic Tourism Village, pyysical elements of area design, Thematic 

Village
 

 

A. PENDAHULUAN 

Kampung wisata adalah sebuah kawasan permukiman 

yang telah dikembangkan dan dikelola dengan baik untuk 

memperkenalkan dan mempromosikan potensi wisata 
yang dimilikinya kepada wisatawan. Terdapat trend 

perkembangan kampung di Kota Malang menjadi 

kampung Wisata, dirujuk dari malangkota.co.id ada 

sekitar 6 kampung wisata yang ada dikota malang 
diantaranya adalah kampung warna warni, kampung sinau 

kampung keramik, kampung gelintung go green, 

kampung 3d kesatrian dan kampung 100 topeng. 

Kampung wisata di kota dapat menjadi salah satu 
alternatif untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, 

terutama bagi masyarakat yang tinggal di daerah tersebut. 

Salah satu kampung wisata yang ada di kota Malang 

adalah Kampung Wisata Keramik Dinoyo (Malang.go.id) 
dengan mengusung tema kerajinan gerabah dan keramik 

yang merupakan salah satu daya tarik yang dapat 

dikembangkan untuk memajukan Kota Malang khususnya 

di bidang pariwisata dan perekonomian. Hal tersebut 
mendukung pernyataan oktaviani (2021) bahwa kampung 

bukan hanya sebagai tempat tinggal bagi masyarakat 

tetapi juga tempat mencari nafkah. 

Kondisi Kampung Wisata Keramik Dinoyo saat ini 
menunjukkan penurunan signifikan dalam jumlah 

pengunjung, seperti yang dilaporkan oleh (tugujatim.id). 

Jumlah pengrajin juga mengalami penurunan lebih dari 

50%, turun dari sekitar 50 pengrajin menjadi hanya sekitar 
24 pengrajin. Hal ini dapat mengancam eksistensi wisata 

keramik Dinoyo karena berkurangnya jumlah pengrajin 

yang merupakan bagian integral dari daya tarik dan 

keberlanjutan kawasan wisata tersebut. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah 

infrastruktur yang belum memadai. Akses jalan yang 

sempit dan kurangnya fasilitas pendukung seperti tempat 

parkir dan fasilitas umum menjadi hambatan bagi 
wisatawan yang ingin mengunjungi kawasan ini. Selain 

itu, rancangan kawasan yang tidak teratur dan kekurangan 

fasilitas pendukung seperti tempat penjualan, toilet 

umum, dan tempat istirahat juga menjadi masalah yang 
perlu diselesaikan. Kondisi eksisting Kampung Wisata 

Keramik Dinoyo tidak dirancang dengan baik untuk 

tujuan kegiatan wisata hal tersebut dibuktikan dengan tata 

bangunan yang sangat padat mengakibatkan terbatasnya 
alokasi ruang untuk jalan dan parkir sehingga 

menghambat sirkulasi Kampung Wisata Keramik Dinoyo 

serta ketidaknyamanan dan kondisi kurang aman bagi 

pejalan kaki karena tidak tersedianya jalur pejalan kaki 
sehingga beresiko pada keselamatan pejalan kaki dari 

kendaraan yang melintasi kawasan di Kampung Wisata 

Keramik Dinoyo. 

 

Berdasarkan hasil penelitian (Adhi Widyarthara dan Didiek 

Suharjanto, 2019), keberadaan tata ruang yang kurang 
nyaman,sehingga dapat menyebabkan pengunjung kurang 

tertarik untuk mengunjungi kampung keramik Dinoyo. 

Aksesibilitas menuju kawasan yang relatif sulit serta 

terbatasnya fasilitas yang disediakan untuk pengunjung 
oleh pengrajin maupun kawasan, menjadikan tujuan 

Kampung Wisata Keramik memerlukan konsep 

perancangan arsitektur yang sesuai agar kenyamanan 

pengunjung dapat menjadi daya tarik pengunjung untuk 
mendatangi kawasan pengrajin keramik Dinoyo.  

Sehubungan dengan kondisi di atas, perancangan kawasan 

kampung wisata keramik Dinoyo perlu dilakukan untuk 

menciptakan daya tarik wisata yang lebih kuat. Dengan 
merancang kembali dan meningkatkan fasilitas, 

infrastruktur, dan aktivitas yang ditawarkan, diharapkan 

kawasan keramik Dinoyo dapat menarik lebih banyak 

wisatawan, meningkatkan jumlah kunjungan, dan 
meningkatkan potensi ekonomi dan pariwisata bagi 

kawasan tersebut. Perancangan juga harus 

mempertimbangkan kearifan lokal, nilai budaya, dan 

keunikan kawasan untuk menciptakan pengalaman 
berkesan bagi wisatawan yang berkunjung. 

B. METODE PENELITIAN 

Metode analisis yang digunakan dalam perancangan pada 

kawasan kampung wisata keramik Dinoyo Kota Malang 
akan dijabarkan sebagai berikut : 

1. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen kunci 

(Sugiyono, 2005). 

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode penelitian untuk perencanaan dilakukan secara 

kombinasi untuk memperoleh berbagai data dan masukan 

penting. Metode tersebut meliputi: kajian laporan, kajian 

literatur, disertai survey/observasi dan pendokumentasian 
lapangan untuk memperoleh data primer wilayah 

perencanaan, serta survey instansional untuk memperoleh 

data sekunder. Studi literatur/kebijakan dilakukan untuk 

memperoleh pemahaman kelengkapan data dari literatur 
terkait yang pernah dilaksanakan.  

3. Populasi dan Sampel 

Populasi merujuk pada keseluruhan elemen atau individu 

yang menjadi fokus penelitian atau studi. Dalam konteks 
penelitian, populasi dapat mengacu pada kelompok orang, 

objek, peristiwa, atau fenomena yang memiliki 

karakteristik atau atribut yang diteliti. Dalam penelitian ini, 

populasi merujuk pada individu yang tergolong sebagai 
pengunjung kawasan kampung wisata keramik dinoyo. 
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Dalam penelitan ini, penentuan sample terbagi menjadi 3 

metode sampling, diantaranya adalah: 

Purposive sampling (pengambilan sampel yang disengaja) 
adalah sebuah metode dalam penelitian di mana peneliti 

secara sengaja memilih subjek atau sampel tertentu yang 

dianggap memiliki karakteristik atau informasi yang 

relevan dengan tujuan penelitian. 2. Dalam Mahotra 
Accidental Sampling, penentuan jumlah sampel dilakukan 

secara subjektif dan tidak melibatkan perhitungan 

matematis dengan rumus tertentu. Pada penilitian ini 

ditentukan waktu pengumpulan data dilakukan dalam 
waktu 5 hari dan ditentukan dalam satu hari akan 

dilakukan pengumpulan data kepada 10 pengujung, maka 

ditentukan jumlah sampel adalah 50 orang. 

4. Metode Analisis Data 

Metode Analisa dalam pembahasan penelitian ini 

menggunakan metode Analisa deskriptif kualitatif dan 

deskriptif kauantitatif. penggunaan metode Analisa 

deskriptif kualitatif digunakan pada elemen-elemen fisik 
dan kegiatan wisata yang diamati secara langsung 

dilapangan yang meliputi tata guna lahan, bentuk dan 

massa bangunan, sirkulasi dan parkir, ruang terbuka, 

pedestrian, aktivitas pendukung, penanda, preservasi serta 
something to see, something to do dan something to buy. 

Sedangkan Analisa kuantitatif dilakukan untuk 

mengetahui tanggapan yang dirasakan pengunjung saat 

mengunjungi kampung wisata keramik dinoyo yang juga 
meliputi elemen kegiatan wisata yaitu something to see, 

something to do dan something to buy. 

Data yang sudah dikumpulkan lalu dianalisa dan 

dijelaskan dalam bentuk deskriptif kata-kata, tabel, dan 
gambar. Sedangkan data yang dikumpulkan dalam bentuk 

deskriptif dengan hasil data dalam bentuk skala likert 

(likert scale) dan di analisis menggunakan metode Mean 

Score yang tersaji dalam bentuk tabel dan deskripsi kata-
kata. 

Pada Analisa kuantitatif yang digunakan skor rata-rata 

(Mean Score) yang didapatkan pada hasil kuisioner 

kemudian digolongkan menjadi dua respon utama yaitu 
respon negative dan positif. Respon negative yaitu jika 

angka rata-rata yang didapat dari 50 responden pada tiap 

pertanyaan yang akan ditanyakan bernilai kurang dari 

sama dengan 2,5 (< 2,5). Kemudian respon digolongkan 
positif jika rata-rata yang didapat lebih besar dari angka 

2,5 (> 2,5). 

 

Gambar 1. Skala Penentuan Respon Negatif-Positif 
yang Digunakan Pada Analisa Kuisoner (Metode 

Kuantittaif) 

 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Identifikasi Kegiatan Wisata Pada Kampung 

Wisata Keramik Dinoyo Sebagai Destinasi Wisata 

Berdasarkan hasil observasi dan identifikasi yang 

didapatkan untuk kegiatan wisata yang terbagi menjadi 3 

kegiatan wisata yaitu Something to See, Something To Do 

dan Something To Buy. Analisis identifikasi kegiatan wisata 
bertujuan untuk mendapatkan data yang relevan mengenai 

aktivtas dan daya tarik yang dapat menarik pengunjung. 

Data ini dapat  menjadi landasan untuk merumuskan 

perancangan kampung wisata keramik dinoyo, hasil 
kegiatan wisata yang ada di kawasan dijelaskan sebagai 

berikut. 

a. Identifikasi Aspek Wisata Something To See 

Berdasarkan informasi yang diberikan, dapat diambil 
beberapa kesimpulan terkait aspek "Something to See" 

dalam kawasan Kampung Wisata Keramik Dinoyo: 

kekurangan daya tarik visual, aktivitas seni dan budaya, 

keberadaan bangunan bersejarah dan ruang terbuka hijau 
dan taman. 

Beberapa responden menyatakan bahwa ruang terbuka 

hijau dan taman di kawasan dinilai kurang menarik. Oleh 

karena itu, mungkin perlu dilakukan penataan atau 
peningkatan visual untuk membuatnya lebih menarik dan 

nyaman bagi pengunjung. 

Secara keseluruhan, diperlukan upaya lebih lanjut dalam 

meningkatkan aspek visual dan daya tarik kawasan, baik 
melalui peningkatan presentasi elemen seni dan budaya, 

pengelolaan bangunan bersejarah, maupun penataan ruang 

terbuka hijau. Implementasi perubahan ini dapat 

menciptakan pengalaman wisata yang lebih memuaskan 
dan menarik bagi pengunjung Kampung Wisata Keramik 

Dinoyo. 

b. Identifikasi Aspek Wisata Something To Do 

Berdasarkan informasi yang diberikan, dapat diambil 
beberapa kesimpulan terkait aspek "Something to Do" 

dalam kawasan Kampung Wisata Keramik Dinoyo: 

kurangnya kegiatan seni dan budaya yang dapat diikuti, 

kurangnya galeri seni dan pameran karya seni yang menarik 
dan fokus pada workshop dan tur. 

Secara keseluruhan, perluasan dan diversifikasi kegiatan 

seni dan budaya yang dapat diikuti oleh pengunjung, serta 

penyajian galeri seni yang menarik, dapat meningkatkan 
pengalaman "Something to Do" dalam kawasan Kampung 

Wisata Keramik Dinoyo. Implementasi perubahan ini dapat 

memperkaya dan memperluas pilihan aktivitas bagi 

pengunjung, menciptakan pengalaman wisata yang lebih 
lengkap dan bervariasi. 

c. Identifikasi Aspek Wisata Something To Buy 

Berdasarkan informasi yang diberikan, dapat diambil 

beberapa kesimpulan terkait aspek "Something to Buy" 
dalam kawasan Kampung Wisata Keramik Dinoyo: 

ketersediaan dan ragam produk keramik, respon negatif 

terkait kemudahan berbelanja dan potensi peningkatan 

pengalaman berbelanja. 

Secara keseluruhan, kawasan perlu memperhatikan 
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kenyamanan dan kemudahan berbelanja produk keramik 

bagi pengunjung. Dengan meningkatkan aspek ini, 

kawasan dapat lebih efektif memenuhi harapan 
pengunjung terkait aspek "Something to Buy." 

2. Identifikasi Kondisi Eksisting Elemen Fisik 

Perancangan Kawasan Kampung Wisata Keramik 

Dinoyo 

Identifikasi mendalam terhadap elemen perancangan 

kawasan wisata keramik Dinoyo. Evaluasi tersebut 

bertujuan untuk mengidentifikasi potensi, kelemahan, 

serta peluang pengembangan dari setiap elemen 
perancangan yang telah ada. Dengan demikian, dapat 

dihasilkan strategi yang tepat untuk penataan kawasan 

guna meningkatkan daya tarik dan kualitas pengalaman 

bagi pengunjung serta mendukung pertumbuhan ekonomi 
dan budaya kawasan secara berkelanjutan. Identifikasi 

dilakukan terhadap 8 variabel. Adapun hasil identifikasi 

diperoleh sebagai berikut. 

a. Tata Guna Lahan 

Lahan pada kawasan Jalan Mt. Haryono 9 sesuai pada 

lokasi penelitian didominasi dengan perdagangan jasa, 

meskipun terdapat peruntukan lahan untuk  pendidikan, 

kesehatan, workshop pembuatan keramik, gudang yang 
tidak terpakai dan taman sehingga perdagangan jasa yang 

mendominasi tersebut menjadi pusat keramaian.  

Perdagangan jasa yang terdapat pada lokasi penelitian 

tepatnya di jalan Mt. Haryono 9 sebagian besar berbentuk 
ruko, yang dimana dibelakang ruko pada jalan Mt. 

Haryono  9 merupakan permukiman dan sebagiannya lagi 

pedagang kaki lima. 

b. Bentuk dan Massa Bangunan 

Kampung Kota di kawasan kampung wisata keramik 

dinoyo umumnya memiliki karakteristik bangunan 

beragam. Berikut adalah penjelasan mengenai bentuk dan 

massa bangunan di kawasan kampung wisata keramik 
dinoyo. Bentuk bangunan di Kampung wisata keramik 

Dinoyo cenderung beragam, mengikuti perkembangan 

arsitektur modern yang ada di kota. Massa bangunan di 

Kampung wisata keramik Dinoyo umumnya padat dan 
terdiri dari bangunan bertingkat, mengingat keterbatasan 

lahan di kawasan perkotaan. 

c. Sirkulasi dan Parkir  

Sirkulasi dalam konteks penataan kawasan merujuk pada 
pola pergerakan atau aliran orang, kendaraan, dan 

aktivitas di dalam kawasan tersebut. Dalam kampung 

keramik Dinoyo, sirkulasi dapat mencakup beberapa 

aspek berikut:.Sirkulasi kendaraan, sirkulasi transportasi 
umum, sirkulasi pejalan kaki dan sirkulasi internal 

kawasan.  

Kondisi parkir di Kampung Keramik Dinoyo secara 

umum sangat minim penyediaan area parkir. Namun, 
berikut adalah beberapa penjelasan umum mengenai 

kondisi parkir di kawasan tersebut. Pada kapasitas parkir 

Kampung Keramik Dinoyo hampir tidak memiliki area 

parkir yang disediakan untuk pengunjung atau pelanggan. 
Area parkir yang disediakan hanya ada di dalam area 

workshop. Tipe parkir di Kampung Keramik Dinoyo 

umumnya menggunakan sistem parkir sejajar atau diagonal 

di tepi jalan atau area terdekat dengan bangunan. Beberapa 

tempat di Kampung Keramik Dinoyo tidak memiliki 
petugas atau sistem pengaturan parkir untuk membantu 

mengarahkan pengunjung dan memastikan penggunaan 

yang efisien dari ruang parkir yang tersedia. 

d. Ruang Terbuka 

Ruang terbuka hijau yang tersedia pada kawasan kampung 

wisata keramik dinoyo sangat minim yaitu hanya ada ruang 

terbuka non hijau publik yang berupa taman yang tersedia 

papan informasi dan ikon keramik penanda lokasi kampung 
wisata keramik dinoyo yang berada didekat workshop 

keramik. 

e. Pedestrian 

Jalur Pejalan kaki di kawasan ini untuk jalur jalan Mt. 
Haryono 9 berupa jalan aspal selebar 7 meter dengan bahu 

jalan berupa tanah tanpa ruang pejalan kaki atau trotoar. 

Jalur ini menyempit menjadi selebar 4 meter karena mulut 

area permukiman yang berbatasan dengan pabrik keramik. 

f. Pendukung Kegiatan 

Pendukung kegiatan yang ada di kawasan kampung wisata 

keramik dinoyo didominasi kegiatan pendukung seperti 

perdagangan dan jasa. Jenis kegiatan yang dilaksanakan 
beragam antara lain cafe, penjual makanan, penjual 

sembako, penjual hasil kerajinan keramik, pengrajin 

keramik dan laundry. 

g. Sistem Penanda 

Berdasarkan hasil identifkasi sistem penanda yang dapat 

digunakan di kampung keramik Dinoyo adalah sebagai 

berikut: tanda nama jalan dan jalan setapak, peta dan papan 

petunjuk, penanda atraksi dan bangunan penting, penanda 
jalur pejalan kaki dan simbol arah. 

h. Preservasi 

Bekas pabrik keramik Dinoyo (workshop) memiliki 

meliputi aspek historis, arsitektural, sosial, dan lingkungan 
yang menjadi dasar dalam menentukan nilai dan pentingnya 

suatu kawasan untuk dilestarikan. . Bekas pabrik keramik 

Dinoyo juga berperan penting dalam membentuk identitas 

kawasan wisata keramik Dinoyo seperti saat ini. Selain itu 
juga memiliki nilai sebagai warisan lokal yang diakui dan 

dihargai oleh masyarakat setempat. Saat ini, bekas pabrik 

juga mampu memberikan manfaat sosial dan ekonomi bagi 

masyarakat setempat, seperti potensi pariwisata atau 

pengembangan ekonomi local dengan cara menjadikan 

bekas pabrik keramik Dinoyo sebagai tempat kunjungan 

wisata dan tempat workshop. 

3. Perancangan Kawasan Kampung Wisata Keramik 

Dinoy 

Pada tahap perancangan ini, akan membahas berbagai 

aspek, termasuk peningkatan infrastruktur, pengembangan 

zona-zona khusus, penataan tata ruang yang lebih efisien, 
dan pemanfaatan optimal area yang tersedia. Setiap elemen 

akan dirancang untuk mempertahankan keaslian budaya 

keramik Dinoyo sambil menciptakan suasana yang ramah 

pengunjung. 
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a. Analisa Fungsi  

Analisis fungsi digunakan mengetahui segala fungsi pada 
kawasan Kampung Wisata Keramik Dinoyo, baik fungsi 

primer. fungsi sekunder dan fungsi tersier. Selain itu, 

sekaligus untuk mengidentifikasi kebutuhan ruang yang 

dibutuhkan pada kawasan ini. Analisa ini harus sesuai 
dengan jenis obyek sehingga fungsi-fungsi obyek dapat 

diketahui secara tepat.  

Fungsi Primer (Fungsi Utama), Tempat Jual Beli Keramik: 

Kawasan ini merupakan pusat jual beli keramik yang 
menjadi fungsi utama dari kampung wisata keramik 

dinoyo. 

Fungsi Sekunder pertama yaitu sebagai tempat workshop 

pembuatan keramik dirancang sebagai ruang interaktif di 

mana pengunjung dapat mengikuti kegiatan pembuatan 

keramik dengan bimbingan pengrajin lokal. Fungsi ini 

menunjang fungsi utama dengan memberikan pengalaman 

langsung kepada pengunjung untuk menciptakan karya 
seni mereka sendiri. Fungsi sekunder kedua sebagai galeri 

keramik menjadi wadah untuk memamerkan dan menjual 

beragam produk keramik dari pengrajin lokal. Fungsi 

galeri keramik mendukung fungsi utama dengan menjadi 
wadah bagi pengrajin untuk memamerkan dan menjual 

karyanya. 

Fungsi Tersier pertama sebagai Kawasan Perdagangan 

Kaki Lima Merupakan area di sepanjang kawasan yang 
menyediakan perdagangan informal dengan penjual kaki 

lima yang menawarkan berbagai produk, termasuk 

kerajinan dan kuliner lokal. Fungsi ini menambah dimensi 

belanja dengan memberikan variasi produk lokal yang 
lebih luas kepada pengunjung. Fungsi tersier kedua 

sebagai Kawasan Ruang Terbuka Hijau (RTH)/Taman. 

Fungsi tersier ketiga sebagai Tembok Mural Menampilkan 

seni mural atau graffiti pada tembok bangunan di sekitar 

kawasan, mungkin terkait dengan tema keramik atau seni 

kontemporer. Memberikan identitas visual yang kuat pada 

kawasan, meningkatkan nilai estetika, dan menciptakan 

daya tarik tambahan. 

b. Arahan Perancangan Untuk Kegiatan Wisata 

Kampung  Keramik Dinoyo 

Berdasarkan analisa daya tarik wisata (something to do, 

something to see, something to buy) di kawasan wisata 
keramik dinoyo, disimpulkan bahwa terdapat potensi besar 

untuk meningkatkan daya tarik dan pengalaman 

pengunjung. Untuk itu, diperlukan arahan rancangan yang 

akan memperkaya dan memperbaiki kawasan ini sebagai 
destinasi wisata yang menarik. 

Arahan perancangan pada aktivitas wisata something to see 

salah satunya yaitu penempatan signage "Kawasan Wisata 

Dinoyo" yang berada di ujung sisi selatan dan tepat berada 
di simpang tiga jalan telah dinilai tepat sebagai penanda 

yang efektif. Meningkatkan Citra dan Identitas Kawasan: 

Dengan penempatan signage yang tepat, kawasan wisata 

Dinoyo dapat memperkuat citra dan identitasnya sebagai 
kawasan wisata yang menarik. 

Arahan perancangan pada aktivitas wisata something to do 

Menempatkan workshop di area bekas pabrik keramik 

sebagai alternatif yang lebih luas dan mampu menampung 
peserta dalam jumlah banyak merupakan langkah yang 

tepat dan strategis. Beberapa alasan mengapa penempatan 

workshop di area bekas pabrik keramik dapat memberikan 

manfaat salah satunya kapasitas yang lebih besar karena 
area bekas pabrik keramik biasanya memiliki ruang yang 

lebih luas dibandingkan tempat pengrajin keramik. 

Arahan perancangan pada aktivitas wisata something to 

buy yaitu toko keramik dinoyo yang memiliki Ukuran 
tanah yang sempit dan penggunaan bangunan untuk dua 

aktifitas, yaitu toko keramik dan rumah tangga pemilik 

toko, merupakan tantangan dalam mengembangkan 

kawasan wisata keramik Dinoyo. Kendala ini juga 
berdampak pada tidak tersedianya ruang parkir yang 

memadai, sehingga menyebabkan kendaraan parkir pada 

badan jalan dan mengganggu kelancaran lalu lintas. Untuk 

mengatasi permasalahan ini, perlu dilakukan penataan 
yang strategis dalam penggunaan lahan dan penyediaan 

fasilitas parkir. 

c. Arahan Perancangan Untuk Elemen Perancangan 

Kawasan  

Rancangan ini bertujuan untuk meningkatkan daya tarik 

wisata, kenyamanan pengunjung, serta mempertahankan 

dan memperkuat identitas kawasan sebagai kampung 

keramik yang unik dan menarik.  

Untuk meningkatkan tata guna lahan di kawasan kampung 

keramik Dinoyo, beberapa arahan penting perlu 

diterapkan. Berdasarkan analisa daya tarik wisata dan 

kondisi eksisting kawasan, direkomendasikan langkah-
langkah sebagai berikut : zonasi kawasan, pengembangan 

workshop dan galeri, penataan area PKL, pengelolaan 

parkir dan ruang tebuka hijau. 

Dalam mengatasi keterbatasan lahan di kawasan kampung 
keramik Dinoyo, perlu adanya arahan untuk bentuk dan 

massa bangunan yang dapat mengoptimalkan pemanfaatan 

lahan yang ada dengan tetap mempertahankan daya tarik 

dan kenyamanan bagi pengunjung. Beberapa arahan yang 
dapat diambil adalah sebagai berikut: optimalisasi 

penggunaan lahan, pemilihan bentuk bangunan yang tepat, 

sedain bangunan yang fleksibel dan penyediaan area parkir 

yang tepat 

 

Gambar 2. Desain Perancangan bentuk bangunan untuk 

area toko keramik 
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Dalam mengatasi masalah sirkulasi di kawasan kampung 

keramik Dinoyo, arahan dapat diambil sebagai berikut: 

pembatasan jalan menjadi satu arah dan penyediaan 
ruang pejalan kaki. Untuk meningkatkan efisiensi dan 

keteraturan dalam parkir di kawasan kampung keramik 

Dinoyo, perlu diambil arahan untuk menerapkan sistem 

parkir terpadu dengan penyediaan area parkir terpusat. 

  Gambar 3. Desain Perancangan Sirkulasi dan parkir  

memaksimalkan penggunaan ruang terbuka hijau di 

kawasan kampung keramik Dinoyo, berikut adalah 
beberapa arahan yang dapat diambil dari perencanaan 

taman yang teratur dan pemindahan patung guci.  

   

   

Gambar 4. Desain Perancangan Ruang Terbuka Hijau  

Untuk meningkatkan sirkulasi pejalan kaki di kawasan 

kampung keramik Dinoyo, berikut adalah beberapa 

arahan pedestrian yang dapat diambil yaitu menyediakan 
troatoar, peningkatan fasilitas pejalan kaki dan 

pencahayaan yang memadai. 

Arahan perancangan aktivitas pendukung yaitu 

Penyediaan Area Khusus PKL : Menyediakan area 
khusus yang strategis dan teratur untuk PKL di dalam 

kawasan keramik. Dengan demikian, PKL dapat 

beroperasi secara lebih teratur dan tertata, sehingga tidak 

mengganggu aktivitas lain di kawasan dan memberikan 
pengalaman belanja yang lebih nyaman bagi pengunjung. 

meningkatkan penanda atau signage di kawasan kampung 

keramik Dinoyo, berikut adalah beberapa arahan yang 

dapat diambil yaitu penyusunan sistem penanda yang jelas, 
penempatan penanda yang strategis dan penempatan 

landmark strategis. 

Arahan preservasi untuk bangunan bekas pabrik di 

kawasan kampung keramik Dinoyo yaitu Restorasi dan 
Pemeliharaan Lakukan restorasi dan pemeliharaan 

terhadap bangunan bekas pabrik dengan tetap 

mempertahankan ciri khas dan keasliannya serta 

penggunaan fungsional yaitu : Pemikiran ulang mengenai 
penggunaan bangunan bekas pabrik agar dapat 

dimanfaatkan kembali dengan fungsi yang sesuai dan 

relevan dengan kawasan wisata keramik Dinoyo dengan 

bangunan bekas pabrik dapat diubah menjadi museum 

keramik atau ruang pameran seni. 

d. Kontekstualisasi Arahan Dengan Rencana 

Pengembangan Ke Depan  

Dalam upaya meningkatkan kawasan kampung Dinoyo 

sebagai destinasi wisata keramik yang berdaya tarik, 
beberapa langkah strategis telah direncanakan dalam 

kontekstualisasi arahan dengan rencana pengembangan ke 

depan. Pertama-tama, bekas pabrik yang tidak terpakai 

akan dimanfaatkan kembali dengan mengubahnya menjadi 
galeri keramik, tempat workshop, kantor pengelola, dan 

kawasan perdagangan kaki lima. 

Langkah berikutnya melibatkan perencanaan tata 

bangunan yang cermat dengan menerapkan garis 
sempadan bangunan yang jelas. Hal ini tidak hanya akan 

menciptakan kesan visual yang teratur, tetapi juga akan 

meningkatkan sirkulasi pejalan kaki dan memberikan 

keamanan lalu lintas yang lebih baik. 

Penyediaan area parkir yang memadai juga menjadi 

prioritas untuk merespon kebutuhan pengunjung yang 

datang dengan kendaraan pribadi. 

Melalui serangkaian langkah strategis ini, kawasan 
kampung Dinoyo diharapkan dapat mencapai potensinya 

sebagai destinasi wisata keramik yang tidak hanya 

mempertahankan fungsi utamanya sebagai tempat jual beli 

keramik, tetapi juga sebagai pusat kegiatan yang ramah 
pengunjung dan terpadu dalam rencana pengembangan 

wilayah yang lebih luas. 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, ditarik 
kesimpulan: 

1. mengenai analisis identifikasi kegiatan wisata pada 

kampung wisata keramik Dinoyo dilihat dari ketiga 

jenis kegiatan wisata berupa something to see, 
something to do dan Something to buy. Dari hasil 

identifikasi kegiatan wisata pada kawasan kampung 

wisata keramik dinoyo adalah diperlukannya upaya 

lanjut dalam meningkatkan aspek visual dan daya 
tarik kawasan dalam kegiatan wisata something to see 

karena sebagian besar responden menyatakan bahwa 

kawasan kurang memiliki daya tarik. Pada kegiatan 

wisata, something to do diperlukan secara 
keseluruhan, perluasan dan diversifikasi kegiatan seni 

dan budaya yang dapat diikuti oleh pengunjung, serta 

penyajian galeri seni yang menarik karena kurangnya 

kegiatan seni dan galeri seni yang menarik. Sedangkan 
pada kegiatan wisata Something to buy kawasan perlu 

memperhatikan kenyamanan dan kemudahan 

berbelanja produk keramik bagi pengunjung karena 

kawasan mendapat respon negatif terkait kemudahan 
berbelanja. 

2. Indentifikasi elemen elemen fisik perancangan 

kawasan yang terdiri dari Tata Guna Lahan, Bentuk 

dan Massa Bangunan, Sirkulasi dan Parkir, Ruang 

Terbuka, Pedestrian, Aktivitas Pendukung, Penanda 

dan Preservasi.yang dimana mengidentifkasi kondisi 
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eksiting kawasan berdasarkan elemen fisik yaitu salah 

satunya kawasan belum mempresentasikan sebagai 

kawasan kampung wisata keramik dinoyo karena 
ketika awal masuk gapura kawasan ini hanya 

didominasi dengan perdangangan dan jasa. 

3. Menyusun rancangan Kawasan Kampung Wisata 
Keramik Dinoyo untuk Hasil yang didapatkan dari 3 

skenario yang telah dilakukan oleh peneliti, Dalam 

upaya meningkatkan kawasan kampung Dinoyo 
sebagai destinasi wisata keramik yang berdaya tarik, 

beberapa langkah strategis telah direncanakan dalam 

kontekstualisasi arahan dengan rencana 

pengembangan ke depan. Pertama-tama, bekas pabrik 
yang tidak terpakai akan dimanfaatkan kembali dengan 

mengubahnya menjadi galeri keramik, tempat 

workshop, kantor pengelola, dan kawasan 

perdagangan kaki lima. Dengan memfungsikan ruang 
tersebut, kawasan dapat menawarkan pengalaman 

yang lebih beragam kepada pengunjung. Melalui 

serangkaian langkah strategis ini, kawasan kampung 

Dinoyo diharapkan dapat mencapai potensinya sebagai 
destinasi wisata keramik yang tidak hanya 

mempertahankan fungsi utamanya sebagai tempat jual 

beli keramik, tetapi juga sebagai pusat kegiatan yang 

ramah pengunjung dan terpadu dalam rencana 
pengembangan wilayah yang lebih luas. 

E. SARAN 

1. Penelitian selanjutnya studi mendalam tentang 

pengaruh perubahan fungsi bangunan bekas pabrik 
2. Penelitian selanjutnya tentang partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan kawasan 

3. Pada penelitian selanjutnya dapat mengkaji analisis 

dampak prgram workshop 
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